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GAMBARAN PERILAKU KONSUMTIF TERHADAP BUSANA PADA 
MAHASISWA SELAMA MASA PANDEMI (COVID 19) 
 
Umamah Evan Hanno 




Selama pandemi COVID-19 terdapat perubahan perilaku seseorang dalam berbelanja, 
khususnya pada produk busana. Orang-orang lebih memilih berbelanja secara daring 
daripada datang ke toko fisik untuk membeli busana guna menghindari virus COVID-
19. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran perilaku konsumtif 
terhadap busana pada mahasiswa selama masa pandemic. Metode penelitian ini 
menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Pengambilan data melibatkan 201 orang 
responden yang merupakan mahasiswa yang berkuliah di Malang. Instrumen 
pengambilan data diukur menggunakan skala perilaku konsumtif yang. Kategorisasi 
dilakukan menggunakan statistik deskriptif hipotetik untuk menginterpretasikan 
bahwa perilaku tersebut adalah rendah, sedang, atau tinggi. Hasil penelitian 
menggambarkan bahwa sebagian besar responden penelitian memiliki perilaku 
konsumtif pada kategori sedang, lalu diikuti dengan kategori rendah, dan diikuti 
dengan kategori tinggi. Hasil penelitian juga menunjukan bahwa semua dimensi 
perilaku konsumtif terhadap busana selama masa pandemi kebanyakan berada pada 
kategori sedang. 
 
Kata kunci: Perilaku konsumtif, mahasiswa, covid-19. 
 
Consumptive human behavior changes during pandemic COVID-19 era, 
specifically on consuming clothes. People tends to shop clothes online rather than 
coming to offline clothing stores to prevent COVID-19 virus. This research aims to 
know the picture of student colleges' consumptive behavior on fashion products 
during pandemic. There were 201 respondents who participated in this research. 
Respondents are college students who are studying in Malang. Consumptive 
behavior on fashion products was measured by a valid and reliable scale. 
Researchers were retesting the validation and rehabilitation of the scale. This 
research used hipotetic statistic descriptive to clustering the data into three 
categories “low”, “medium”, and “high”. The results showed most respondents 
were in the “medium” category, the second most were in the “low'' category, and 
the least were in the “high” category The results shown that mostly all dimension 
were on “medium” category. 
Keyword: Consumptive behavior, college student, covid-19. 
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Tahun 2020 dunia gempar dengan adanya wabah baru seperti pneumonia. Kasus pertama 
muncul di Wuhan, Provinsi Hubei, Tiongkok pada awal desember 2019. Sumber penularan 
wabah ini diduga berasal dari pasar hewan di kota tersebut dimana hewan disana menularkan 
virus kepada manusia yang memakannya lalu bertransmisi dari manusia ke manusia. Tanggal 
18 Desember hingga 29 Desember 2019 terdapat 5 pasien yang dirawat karena virus ini, lalu 
tidak sampai 1 bulan virus ini menyebar di berbagai macam provinsi lain di Tiongkok, Thailand, 
Jepang, dan Korea selatan (Huang, et al., 2020). Tidak dapat dipungkiri pandemi COVID-19 
ini berdampak sangat besar pada sektor-sektor kehidupan masyarakat, salah satunya adalah 
sektor ekonomi dimana penerapan kebijakan PSBB dan WFH menjadi penyebab banyak 
pelaku-pelaku usaha yang menutup toko karena imbas dari penurunan penjualan dan kebijakan 
pemerintah yang membatasi jam operasional toko. Sebagai contoh pada pelaku usaha busana 
di bulan ramadhan stok busana muslim dari industri kecil menengah menjadi menumpuk. Para 
pelaku usaha busana muslim mengaku angka penjualannya menurun hingga 90 persen. Padahal 
biasanya bulan Ramadhan merupakan musim panen bagi pelaku industri busana muslim 
(Komalasari, 2020). Pabrik-pabrik pakaian di berbagai negara pun gulung tikar karena imbas 
dari wabah COVID-19, Melansir South China Morning Post (dalam Rizal, 2020) usaha untuk 
mempertahankan bisnis dalam kondisi pandemi virus corona akan sangat berat. Menurut 
laporan yang dirilis oleh McKinsey bekerja sama dengan majalah Business of Fashion, industri 
fashion dunia akan mengalami penurunan penjualan sebesar 27-30 persen.  
 
Lain halnya dengan toko fisik, toko daring mengalami kemajuan yang sangat pesat pada masa 
pandemi ini. Berdasarkan berita yang dilansir dari (Nuraini, 2020) Anggi, pemilik toko Grosir 
Baju Keisha asal Bandung yang menawarkan dagangannya mengaku penjualannya saat 
pandemi turun drastis. Tak mau diam saja, dia akhirnya melakukan adaptasi bisnis secara total 
untuk menyelamatkan bisnis dan karyawannya. Ia mendaftarkan diri dalam sebuah program 
yang diadakan oleh sebuah aplikasi toko daring. Ia mengakui beban operasional bisnisnya 
sangat terbantu karena toko daring menjadi sumber pemasukan utama. Badan Pusat Statistik 
telah melakukan Survei Sosial Demografi Dampak COVID-19 dan salah satu hal yang dibahas 
adalah perilaku berbelanja online. Hasilnya, 9 dari 10 subjek penelitian berbelanja online dan 
pola berbelanja masyarakat berubah selama pandemi COVID-19. Sebanyak 31% subjek 
penelitian mengalami peningkatan dalam belanja online mereka, sedangkan hanya 28% dari 
mereka yang mengalami penurunan (Badan Pusat Statistik, 2020). Perkembangan industri dan 
teknologi yang pesat membuat penyediaan barang menjadi berlimpah dan mudah didapat, 
misalnya untuk mendapat barang yang dimau kini seseorang tinggal pergi mendatangi pusat 
perbelanjaan, mall, maupun bisa membelinya secara daring lewat media sosial maupun 
marketplace seperti Tokopedia, Lazada, Shopee, dan sebagainya. Penelitian yang dilakukan 
oleh Thohiroh (2015) mengungkapkan bahwa trend belanja secara daring telah menjadi sebuah 
kebiasaan untuk memenuhi kebutuhan seseorang. Banyaknya pusat-pusat perbelanjaan juga 
membuka peluang bagi seseorang untuk berbelanja barang-barang baik untuk memenuhi 
kebutuhan maupun untuk memuaskan keinginan seseorang. 
 
Pemaparan diatas memperlihatkan bahwa perilaku seseorang dalam berbelanja, khususnya pada 
busana berubah pada masa pandemi. Orang-orang lebih memilih berbelanja secara daring 
daripada datang ke toko fisik untuk membeli busana. Bagi mahasiswa busana merupakan salah 
satu kebutuhan yang harus dipenuhi. Busana juga dibutuhkan untuk menunjang kepercayaan 
diri seseorang. Hal ini dibuktikan dengan penelitian (Mudiawati, 2020) yang menyatakan 
bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan pada pengenaan busana dan kepercayaan 
diri. Hal ini juga sejalan dengan pernyataan Santrock (dalam Mudiawati, 2020) bahwa 
penampilan fisik merupakan suatu kontributor yang sangat berpengaruh pada rasa percaya diri.  
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Oleh karena itu perilaku konsumtif terhadap busana pada masa pandemi ini menjadi penting 
untuk diteliti.  
 
Mahasiswa juga tidak luput dari lapisan masyarakat yg kerap kali berperilaku konsumtif. 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang dilakukan oleh Wahidah (2013) Perilaku 
konsumtif pada mahasiswa termasuk dalam kategori cukup tinggi. Hal ini dapat dilihat dari 
angket yang mewakili ke delapan indikator dalam variabel perilaku konsumtif. Dapat diketahui 
dari semua indikator yang sudah dipresentasikan, membeli produk karena kemasannya menarik 
mempunyai pengaruh yang cukup tinggi terhadap perilaku konsumtif mahasiswa diantara 
indikator yang lain, yakni sebesar 56,48%. Mahasiswa pada umumnya berada pada kategori 
umur remaja akhir sampai dengan dewasa awal. Pada masa umur ini biasanya seseorang mudah 
untuk dipengaruhi oleh lingkungan, labil, mudah terbujuk iklan, tidak realistis, dan boros 
(Fitriani & Romas, 2014). Engel, Backward, & Miniard (1995) dimana situasi dan lingkungan 
baik fisik maupun sosial merupakan salah satu faktor seseorang berperilaku konsumtif. 
 
Perilaku konsumtif menurut Lubis (dalam Lina & Rasyid, 1997) adalah perilaku membeli 
sebuah barang atau jasa yang tidak berdasarkan pertimbangan yang matang dan rasional. 
Seseorang membeli barang secara emosional tanpa berdasarkan rencana dan kebutuhan, tetapi 
karena pembelian tersebut akan membuat kepuasan tercapai. Pembelian dilakukan dengan tidak 
melihat sisi keuangan untuk memenuhi keinginan akan sesuatu yang dianggap menarik 
(Swastha & Handoko, 2000). Konsumtif berarti bersifat mengkonsumsi produk baik barang 
maupun jasa secara berlebihan (Murbani, 2010). Perilaku konsumtif terjadi hampir pada setiap 
lapisan masyarakat baik anak-anak, remaja, maupun dewasa (Khairat, et al 2018). 
 
Robbers & Jones (dalam Naomi & Mayasari 2008) berpendapat bahwa perilaku konsumtif yang 
ditunjukkan dengan perilaku berbelanja yang berlebihan telah membawa dampak buruk bagi 
lingkungan hidup. Pertama, dari segi input dalam memproduksi suatu produk berarti 
penggunaan sumber daya yang boros, karena melebihi takaran yang seharusnya diperlukan. 
Dampak kedua adalah tingginya aktivitas terakhir perilaku konsumsi yaitu disposisi sebuah 
produk. Artinya pembuangan produk yang dilakukan oleh konsumen telah berlebihan sehingga 
lingkungan harus menerima buangan pemakaian produk yang cukup tinggi. 
 
Dampak negatif perilaku konsumtif lainnya yaitu terjadinya pemborosan dan inefisiensi biaya. 
Secara psikologis perilaku konsumtif menyebabkan seseorang mengalami kecemasan dan rasa 
tidak aman. Hal ini disebabkan individu selalu merasa adanya tuntutan untuk membeli barang 
yang diinginkannya akan tetapi kegiatan pembelian tidak ditunjang dengan finansial yang 
memadai sehingga timbulnya rasa cemas karena keinginannya tidak terpenuhi (Suyasa & 
Fransiska, dalam Patricia & Handayani 2014). 
 
Implikasi perilaku konsumtif pada pembentukan kehidupan masyarakat yang etis yakni seorang 
yang berperilaku konsumtif merasa tidak cukup dengan apa yang dimilikinya. Hal ini 
mendorong individu memenuhi standar kebutuhan yang lebih tinggi dari kebutuhan fungsional. 
Hal ini membuat individu sibuk mementingkan kepentingan pribadi dan tidak sempat 
memikirkan kepentingan orang lain apalagi untuk berbagi sebagian miliknya dengan orang lain 
seperti yang diajarkan agama. Dampak lainnya, individu akan memenuhi kebutuhannya dengan 
segala cara yang tidak etis termasuk melakukan tindakan kriminal seperti pencurian, korupsi, 




Pandemi COVID-19 ini seperti yang dijabarkan dalam uraian diatas memberi dampak buruk 
terhadap toko busana yang buka secara luring akan tetapi berhasil memberi dampak positif 
terhadap toko busana daring yang mempromosikan tokonya baik pada media sosial maupun 
pada platform e-commerce. Menurut Wibowo (dalam Kasih, 2020) aktivitas ekonomi yang ada 
pada platform digital berkembang dengan pesat karena masyarakat terpengaruh secara 
psikologis dengan melihat berbagai macam transaksi yang terjadi di berbagai marketplace. Hal 
ini juga terjadi dikarenakan masyarakat diberikan kemudahan dalam melakukan transaksi dari 
proses pembayaran sampai dengan proses pengiriman. Situasi pada masa pandemi yang 
memaksa masyarakat untuk membatasi kegiatan di luar rumah juga menjadi salah satu 
penyebabnya. Hal-hal tersebut membuat masyarakat tidak hanya membeli barang-barang sesuai 
kebutuhannya, tetapi juga membeli barang sesuai dengan situasi pada market place. Masyarakat 
membeli barang di luar kewajaran dan kebutuhan atau lebih didorong faktor keinginan, dengan 
begitu perilaku konsumsi masyarakat cenderung meningkat (Wibowo, dalam Kasih 2020). 
Uraian diatas juga diperkuat dengan penggunaan aplikasi keuangan yang meningkat secara 
signifikan selama masa pandemi. Data dari Analytics Data Advertising (ADA) mencatat bahwa 
ada sekitar peningkatan sebesar 300% dalam transaksi untuk kebutuhan sehari-hari (Fatoni, 
Susilawati, Yulianti, & Iskandar, 2020) 
 
Berdasarkan uraian diatas maka peneliti menetapkan rumusan masalah pada penelitian ini 
adalah bagaimana gambaran perilaku konsumtif busana pada mahasiswa selama masa pandemi. 
Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui gambaran perilaku konsumtif busana pada 
mahasiswa selama masa pandemi. Harapannya dengan adanya hasil penelitian ini dapat 
dijadikan acuan untuk penelitian-penelitian lain dengan topik perilaku konsumtif terhadap 
busana dan dapat menyajikan gambaran perilaku konsumtif busana pada mahasiswa sebagai 
pertimbangan bagi pelaku-pelaku usaha busana. 
 
Perilaku Konsumtif Terhadap Busana 
 
Busana yang lebih luas disebut fashion sudah merupakan bagian dari sebuah gaya hidup 
yang mengarah pada lifestyle, karena dengan fashion terkini seseorang bisa menunjukkan 
kualitas gaya hidupnya. Pamor seorangpun bisa ikut terdongkrak ketika menggunakan 
fashion yang sedang trend (fashionable). Trend fashion menyusup ke dalam ideologi 
konsumen, menanamkan cara pandang untuk melihat fashion sebagai gaya hidup dan merek 
adalah salah satu bagian dari fashion, maka merk dianggap sebagai gaya hidup masa kini 
(Hadijah, 2014). 
 
Menurut Toffler (dalam Djamaluddin, 1995), perilaku konsumtif adalah apabila kebiasaan 
membeli barang benar-benar menjadi tolak ukur kesuksesan hidup. Tidak lagi membeli 
barang-barang yang benar-benar dibutuhkan, tetapi membeli barang hanya semata-mata 
untuk membeli dan mencoba produk walau sebenarnya tidak memerlukan produk tersebut. 
 
Menurut Lubis (dalam Lina & Rasyid, 1997) perilaku konsumtif adalah suatu perilaku 
membeli yang tidak lagi didasarkan pada pertimbangan yang rasional melainkan karena 
adanya keinginan yang sudah mencapai taraf yang sudah tidak rasional lagi. Predikat 
konsumtif biasanya melekat pada seseorang bila orang tersebut membeli sesuatu diluar 
kebutuhan yang rasional, sebab pembelian tidak lagi didasarkan pada faktor kebutuhan, 
tetapi sudah pada taraf keinginan yang berlebihan. Konsumtivisme adalah pola-pola 
konsumsi yang bersifat foya-foya, pemborosan, kepuasan yang dapat menjadi kepuasan 




Menurut Mowen (2002) yang mengatakan bahwa perilaku konsumtif yang bertindak secara 
emosional tanpa didasarkan perencanaan dan kebutuhan melainkan hanya karena suatu 
pemuasan, pemenuhan keinginan akan sesuatu yang dianggap menarik, kemudian 
melakukan pembelian dengan tidak mempertimbangkan sisi keuangan. Menurut Swastha 
& Handoko (2000) karakteristik perilaku konsumtif diantaranya: 1) Keinginan individu 
untuk membeli barang yang kurang diperlukan, 2) Perasaan tidak puas individu untuk selalu 
memiliki barang yang belum dimiliki, 3) sikap individu berfoya-foya dalam membeli 
barang, 4) Kesenangan individu membeli barang dengan harga mahal yang tidak sesuai 
dengan nilai dan manfaatnya. 
 
Berdasarkan beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa perilaku konsumtif adalah 
perilaku membeli barang atau jasa yang berlebihan tanpa pertimbangan yang rasional dan 
hanya mementingkan keinginan semata. Maka dapat disimpulkan bahwa perilaku 
konsumtif terhadap busana adalah perilaku membeli busana yang berlebihan tanpa 
mempertimbangkan alasan rasional dan hanya mementingkan keinginan semata.   
 
Engel, Blackwell & Miniard (1995) mengatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 
pembentukan perilaku konsumtif yaitu :  kebudayaan, kelas sosial, kelompok referensi, 
situasi, keluarga, kepribadian, konsep diri, motivasi, pengalaman belajar dan gaya hidup. 
Penjelasan dari faktor-faktor tersebut adalah sebagai berikut: 
a) Kebudayaan 
Budaya dapat didefinisikan sebagai hasil kreativitas manusia dari satu generasi ke generasi 
berikutnya yang sangat menentukan bentuk perilaku dalam kehidupannya sebagai anggota 
masyarakat, kebhinekaan kebudayaan akan membentuk pasar dan perilaku yang berbeda-
beda. 
 
b) Kelas Sosial 
Kelas sosial mempengaruhi perilaku konsumen dalam cara seseorang menghabiskan waktu 
mereka, produk yang dibeli dan berbelanja. Pernyataan ini diperkuat oleh Swastha & 
Handoko (2012) yang mengatakan bahwa interaksi seseorang dalam kelas sosial tertentu 
akan berpengaruh langsung pada pendapat dan selera orang tersebut, sehingga akan 
mempengaruhi pemilihan produk atau merek barang. 
 
c) Kelompok Referensi 
Kelompok referensi merupakan sekelompok orang yang sangat mempengaruhi perilaku 




Faktor situasi seperti lingkungan fisik, lingkungan sosial, waktu, suasana hati dan 
kondisi seseorang sangat mempengaruhi perilaku membeli seseorang. 
 
e) Keluarga 
Keluarga mempunyai pengaruh yang sangat besar dalam pembentukan sikap dan 
perilaku anggotanya, termasuk dalam pembentukan keyakinan dan berfungsi langsung 






Kepribadian didefinisikan sebagai suatu bentuk dari sifat-sifat yang terdapat dalam diri 
individu yang sangat mempengaruhi perilakunya. Kepribadian sangat berpengaruh 
dalam mengambil keputusan untuk membeli suatu produk. 
 
g) Konsep Diri 
Konsep diri dapat mempengaruhi persepsi dan perilaku membeli seseorang. Terdapat 
beberapa tipe konsumen dalam memenuhi konsep diri yaitu konsumen yang berusaha 
memenuhi konsep diri yang disadari, konsumen yang berusaha memenuhi konsep diri 
idealnya dan konsumen yang memenuhi konsep diri menurut orang lain sehingga akan 
mempengaruhi perilaku membelinya. 
 
h) Motivasi 
Motivasi merupakan pendorong perilaku seseorang, tidak terkecuali dalam melakukan 
pembelian atau penggunaan jasa yang tersedia di pasar. 
 
i) Pengalaman Belajar 
Pengalaman belajar seseorang akan menentukan tindakan dan pengambilan keputusan 
membeli. Konsumen mengamati dan mempelajari stimulus yang berupa informasi-
informasi yang diperolehnya. Informasi tersebut dapat berasal dari pihak lain maupun 
diri sendiri (melalui pengalaman). Hasil dari proses belajar tersebut dipakai konsumen 
sebagai referensi untuk membuat keputusan dalam membeli. 
 
j) Gaya Hidup 
Gaya hidup merupakan suatu konsep yang paling umum dalam memahami perilaku 
konsumen. Gaya hidup merupakan suatu pola rutinitas kehidupan dan aktivitas 
seseorang dalam menghabiskan waktu dan uang. Gaya hidup menggambarkan aktivitas 
seseorang, ketertarikan dan pendapat seseorang terhadap suatu hal 
 
Adapun aspek-aspek perilaku konsumtif menurut Lina & Rasyid (1997) adalah : (a) 
pembelian impulsif, (b) pembelian tidak rasional, (c) pemborosan. Penjelasan dari aspek-
aspek tersebut adalah sebagai berikut: 
 
a) Pembelian Impulsif 
Aspek ini menunjukkan bahwa seorang remaja berperilaku membeli semata-mata 
karena didasari oleh hasrat yang tiba-tiba/keinginan sesaat, dilakukan tanpa terlebih 
dahulu mempertimbangkannya, tidak memikirkan apa yang akan terjadi kemudian dan 
biasanya bersifat emosional. 
 
b) Pembelian Tidak Rasional 
Aspek ini menunjukkan bahwa remaja melakukan pembelian bukan karena kebutuhan, 
tetapi karena gengsi agar dapat dikesankan sebagai orang yang modern. 
 
c) Pemborosan 
Aspek ini menjelaskan bahwa pemborosan yang mengarah pada perilaku konsumtif 
adalah salah satu perilaku yang menghambur-hamburkan banyak dana tanpa didasari 








Memanfaatkan nilai uang lebih besar dari nilai produknya untuk barang yang bukan 
kebutuhan pokok. 
 
b) Inefisiensi Biaya 
Pola konsumsi yang biasanya mengikuti bujukan teman, rayuan iklan, tidak realistis 
dan cenderung boros. 
 
c) Mengikuti Mode 
Selalu Mengikuti perkembangan mode pakaian yang sedang beredar. 
 
d) Memperoleh Pengakuan Sosial 





Rancangan Penelitian  
 
Berdasarkan pada permasalahan yang diteliti, metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Masyhuri (2008) menjelaskan 
bahwa penelitian yang bersifat deskriptif merupakan penelitian yang memberi gambaran 
secermat mungkin mengenai suatu individu, keadaan, gejala atau kelompok tertentu.  
 
Penggunaan metode deskriptif kuantitatif ini diselaraskan dengan variabel penelitian yang 
memusatkan pada masalah-masalah aktual dan fenomena yang terjadi pada saat sekarang 
dengan bentuk hasil penelitian berupa angka-angka memiliki makna. Sebagaimana 
dikemukakan oleh Nana sudjana (1997) bahwa: Metode penelitian deskriptif dengan 
pendekatan kuantitatif digunakan apabila bertujuan untuk mendeskripsikan atau 
menjelaskan peristiwa atau suatu kejadian yang terjadi pada saat sekarang dalam bentuk 




Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian yang mempunyai karakteristik khusus dan 
kualitas yang telah ditentukan untuk dapat dipelajari dan diteliti dalam penelitian 
(Sugiyono, 2010). Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa. 
 
Setelah menentukan populasi peneliti menentukan jumlah sampel. Karakteristik yang 
dimiliki oleh subjek penelitian dalam populasi diperkirakan mampu untuk memberikan 
informasi yang diinginkan dalam penelitian, karena itu populasi memiliki karakteristik 
sebagai berikut: 
 
1. Pernah membeli busana baik luring maupun daring selama masa pandemi berlangsung 
(Maret 2020 sampai dengan sekarang). 
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2. Mengunjungi lebih dari 1 (satu) toko busana (baik daring maupun luring) selama masa 
pandemi. 
 
Variabel Dan Instrumen Penelitian 
 
Pada penelitian ini terdapat satu variabel yaitu perilaku konsumtif terhadap busana sebagai 
variabel dependen. Perilaku konsumtif terhadap busana diukur menggunakan skala perilaku 
konsumtif yang dikembangkan oleh Rachma, 2017. Dalam penelitian sebelumnya nilai 
rhitung ≥ rtabel yaitu di atas 0,30 sehingga item-item yang terdapat dalam skala dapat 
dinyatakan valid. Hasil uji reliabilitas pada penelitian sebelumnya juga menunjukan alpha 




Memanfaatkan nilai uang lebih besar dari nilai produknya untuk barang yang bukan 
kebutuhan pokok. 
 
2. Inefisiensi biaya 
Pola konsumsi yang biasanya mengikuti bujukan teman, rayuan iklan, tidak realistis 
dan cenderung boros. 
 
3. Mengikuti mode 
Selalu Mengikuti perkembangan mode pakaian yang sedang beredar. 
 
4. Memperoleh pengakuan sosial 
Ingin diakui eksistensinya oleh lingkungan dengan berusaha menjadi bagian dari 
lingkungan itu. 
 
Prosedur dan Analisa data Penelitian 
 
Penelitian ini dibagi menjadi beberapa tahapan, yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan, 
dan tahap analisis data. Berikut adalah penjelasan dari tahapan tersebut: 
 
1. Persiapan penelitian 
 
1) Melakukan pencarian fenomena yang terdapat pada isu-isu yang terjadi dari 
berbagai sumber, seperti jurnal, buku, penelitian terdahulu, dan kajian-kajian 
mengenai variabel yang telah ditentukan untuk mendapatkan konsep teoritis dari 
variabel tersebut.  
2) Menentukan desain sampel penelitian yang akan digunakan sesuai dengan topik 
penelitian.  
3) Menyusun alat ukur berupa skala yang akan digunakan dalam penelitian. Terdapat 






2. Pelaksanaan Penelitian  
 
Penelitian ini dilakukan secara online menggunakan Google Form. Google Form diberikan 
kepada subjek melalui media sosial dan kontak pribadi peneliti. Data yang diperoleh 
selanjutnya dilakukan analisis data dan diinterpretasikan sehingga dapat menggambarkan 
perilaku konsumtif mahasiswa terhadap busana selama pandemic. 
 
3. Tahap Analisis Data  
 
Tahap analisis data dilakukan setelah peneliti melakukan pengumpulan data dan 
memperoleh data dari penyebaran skala. Pengolahan data dilakukan untuk mengelola data 
yang telah didapatkan. Setelah diolah, dilakukan perhitungan sehingga menghasilkan 
kesimpulan dari penelitian. Proses pengolahan data dilakukan dengan 
mengkategorisasikan data kepada kategori rendah, sedang, dan tinggi. Kategorisasi 
dilakukan menggunakan statistik hipotetik untuk menginterpretasikan bahwa perilaku 
tersebut adalah rendah, sedang, atau tinggi. 
 
Table 1. Kategorisasi Norma 
Norma Kategori 
X < (µ - 1.0 σ ) Rendah 
(µ - 1.0 σ ) ≤ X < (µ + 1.0 σ ) Sedang 
 (µ + 1.0 σ ) ≤ X Tinggi 
  
Keterangan: 
X = Skor subjek 
µ = Mean hipotetik 
σ = Standar deviasi hipotetik 




Peneliti menguji validitas item dengan menggunakan item total correlation, yang 
dimaksudkan agar dapat diketahui apakah di dalam skala yang disebarkan ada item yang 
gugur atau tidak. Kriteria yang ditetapkan peneliti untuk dijadikan batas cut off point adalah 
≥ 0.284, yang artinya jika ada item yang sudah mencapai atau bahkan melebihi 0.284 akan 
dianggap sudah memenuhi batasan. 0.284 didapatkan dari r tabel pada DF=N-2 (50-2=48) 
dan probabilitas 5%. Apabila aitem berada dibawah dari 0.284 akan dianggap memiliki 
nilai daya beda rendah dan item tersebut akan ditetapkan gugur. (Azwar, 2012). 
Berdasarkan ketentuan diatas maka dinyatakan bahwa aitem 6, 9, 13, 16, 20, 23, 25, 26 
tidak lolos karena tidak memenuhi cut off point. 
 
Menguji alat ukur yang digunakan untuk penelitian guna dapat melihat apakah alat ukur 
tersebut layak digunakan untuk penelitian atau tidak maka harus dilakukan  uji reliabilitas 
terlebih dahulu (Azwar, 2012). Peneliti melakukan uji reliabilitas alat ukur yang digunakan 
dengan bantuan SPSS 21 for windows, dengan menggunakan teknik Cronbach Alpha. 
Reliabilitas alat ukur akan dianggap layak jika hasilnya semakin mendekati angka 1, dan 
reliabilitas akan dianggap rendah apabila semakin mendekati angka 0. Hasil uji reliabilitas 
menunjukan cronbach’s alpha sebesar 0,841 dengan jumlah aitem 20 butir. Maka dari itu 





Penelitian ini menggunakan subjek penelitian sebanyak 201 orang dimana subjek penelitian 
tersebut merupakan mahasiswa yang berkuliah di Malang. Proses pengolahan data 
dilakukan dengan mengkategorisasikan data pada kategori rendah, sedang, dan tinggi. 
Kategorisasi dilakukan menggunakan statistik hipotetik untuk menginterpretasikan bahwa 
perilaku tersebut adalah rendah, sedang, atau tinggi. 
 
Table 1. Statistik Deskriptif 
 
Variabel Statistik Data Hipotetik 
Perilaku konsumtif Skor Minimum 20 
Skor Maksimum 80 
Mean 50 
 Standar Deviasi 10 
 
Hasil dari data hipotetik kemudian akan dikategorisasikan berdasarkan norma yang dibagi 
menjadi tiga jenjang yaitu rendah, sedang dan tinggi. 
 
Langkah selanjutnya yang dilakukan peneliti adalah menentukan batasan minimal dan 
maksimal nilai pada data masing-masing variabel untuk mengetahui kategorisasi daerah 
keputusan yang telah ditentukan. 
 
Table 3. Hasil Keseluruhan 




Rendah X < 40 85 42,28856
% 
Sedang 40 ≤ X < 60 111 55,22388
% 
Tinggi 60 ≤ X 5 2,487562
% 
 Total 201 100% 
 
Berdasarkan tabel diatas maka diketahui bahwa sebanyak 55,22% (111 orang) subjek penelitian 





Gambar 1. Diagram Perilaku Konsumtif Mahasiswa Terhadap Busana Selama Masa Pandemi 
Table 4. Kategorisasi Jenis Kelamin 
Kategori Frekuensi Persenatase 
Laki- laki   
Rendah  38 42,69% 




Perempuan    
Rendah  47 41,69% 
Sedang 63 56,25% 
Tinggi 2 1,78% 
Total  100% 
 
Subjek Penelitian Laki-Laki 
 
Subjek penelitian laki-laki berjumlah sebanyak 89 orang. Sebanyak 53,93% (48 orang) subjek 
penelitian laki-laki memiliki tingkat perilaku konsumtif yang sedang. 







Subjek Penelitian Perempuan 
Subjek penelitian perempuan berjumlah sebanyak 112 orang. 56,25% (63 orang) subjek 
penelitian laki-laki memiliki tingkat perilaku konsumtif yang sedang. 
 
Gambar 3.Subjek Penelitian Perempuan 
Table 5. Kategorisasi Marketplace Yang Digunakan 
Kategori  Frekuensi Persenatase 
Shopee   
Rendah  66 40,99% 
Sedang 92 57,14% 
Tinggi 3 1,86% 
Total 161 100% 
 
Tokopedia   
Rendah  18 35,29% 
Sedang 31 60,78% 
Tinggi 2 3,92% 
Total 51 100% 
 
Lazada   
Rendah  3 30% 
Sedang 6 60% 
Tinggi 1 10% 
Total 10 100% 
 
Zalora   
Rendah  6 66,66% 
Sedang 3 33,33% 
Tinggi 0 0% 
Total 9 100% 
 
Bukalapak   
Rendah  1 14,28% 
Sedang 6 85,71% 
Tinggi 0 0% 











Subjek Penelitian Pengguna Shopee 
 
Subjek penelitian yang sering menggunakan Shopee berjumlah sebanyak 161 orang. Sebanyak 
57,14% (92 orang) subjek penelitian menggunakan shopee memiliki tingkat perilaku konsumtif 
yang sedang. 
 
Gambar 4. Subjek Penelitian Pengguna Shopee 
Subjek Penelitian Pengguna Tokopedia 
 
Subjek penelitian yang menggunakan Tokopedia berjumlah sebanyak 51 orang. 60,78% (31 












Subjek Penelitian Pengguna Lazada 
 
Subjek penelitian yang menggunakan Lazada berjumlah sebanyak 10 orang.  60 % (6 orang) 
subjek penelitian memiliki tingkat perilaku konsumtif yang sedang. 
 
Gambar 6.Subjek Penelitian Pengguna Lazada 
 
Subjek Penelitian Pengguna Zalora 
 
Subjek penelitian yang sering menggunakan Zalora berjumlah sebanyak 9 orang. 66,66% (6 
orang) subjek penelitian memiliki tingkat perilaku konsumtif yang rendah. 
 














Subjek Penelitian Pengguna Bukalapak 
 
Subjek penelitian yang sering menggunakan Bukalapak berjumlah sebanyak 7 orang. 85,71% 
(6 orang) subjek penelitian memiliki tingkat perilaku konsumtif yang sedang. 
 
 
Gambar 8. Subjek Penelitian Pengguna Bukalapak 
Table 6. Kategorisasi Jumlah Pendapatan 
Kategori  Frekuensi Persenatase 
Dibawah 1 juta   
Rendah  38 65,51% 
Sedang 20 34,49% 
Tinggi 0 0% 
Total 58 100% 
1 juta sd 2,9 juta   
Rendah  20 68,51% 
Sedang 9 31,49% 
Tinggi 0 0% 
Total 29 100% 
Diatas 2,9 juta   
Rendah  6 54,54% 
Sedang 5 45,45% 
Tinggi 0 0% 
Total 11 100% 
Jumlah pendapatan dibagi menjadi 3 (tiga). 1. Pendapatan dibawah 1 juta; 2. Pendapatan 
















Subjek Penelitian Berpendapatan Dibawah 1 Juta Perbulan  
 
Subjek penelitian yang berpendapatan dibawah 1 juta perbulan berjumlah sebanyak 58 orang. 
65,51% (38 orang) subjek penelitian memiliki tingkat perilaku konsumtif yang rendah. 
 
 
Gambar 9. Subjek Penelitian Berpendapatan di bawah 1 Juta Perbulan 
 
Subjek Penelitian Berpendapatan Diatas 1 Juta dan Dibawah 2,9 Juta Perbulan 
 
Subjek penelitian yang berpendapatan dibawah 2,9 juta per bulan berjumlah sebanyak 29 orang. 
68,51% (20 orang) subjek penelitian memiliki tingkat perilaku konsumtif yang rendah. 
 
 












Subjek Penelitian Berpendapatan Diatas 2,9 Juta Perbulan  
 
Subjek penelitian yang berpendapatan di atas 2,9 juta per bulan berjumlah sebanyak 11 orang. 
54,54% (6 orang) subjek penelitian memiliki tingkat perilaku konsumtif yang rendah. 
 
Gambar 11.Subjek Penelitian Berpendapatan di Atas 2,9 Juta Perbulan. 
Table 7. Kategorisasi Metode Pembayaran 
Kategori  Frekuensi Persenatase 
COD   
Rendah  3 50% 
Sedang 3 50% 
Tinggi 0 0% 
Total 6 100% 
 
Kredit Online   
Rendah  6 27,27% 
Sedang 14 63,63% 
Tinggi 2 9,09% 
Total 22 100% 
 
Supermarket   
Rendah  7 38,88% 
Sedang 11 61,11% 
Tinggi 0 0% 
Total 18 100% 
 
Transfer Antar Bank   
Rendah  38 46,34% 
Sedang 43 52,43% 
Tinggi 1 1,21 
Total 82 100% 
 
Uang Elektronik   
Rendah  25 40,98% 
Sedang 35 57,37% 
Tinggi 1 1,63% 
Total 61 100% 
 
Pada penelitian ini metode pembayaran yang diteliti adalah cash on delivery (COD), kredit 





Subjek Penelitian Pengguna Metode Pembayaran COD (Cash On Delivery) 
 
Subjek penelitian yang menggunakan metode pembayaran COD berjumlah sebanyak 6 orang. 
50% (3 orang) subjek penelitian memiliki tingkat perilaku konsumtif yang rendah, 50% (3 
orang) subjek penelitian memiliki tingkat perilaku konsumtif yang sedang. 
 
Gambar 12.Subjek Penelitian Pengguna Metode Pembayaran COD 
 
Subjek Penelitian Pengguna Metode Pembayaran Kredit Online 
 
Subjek penelitian yang yang menggunakan metode pembayaran kredit online berjumlah 















Subjek Penelitian Pengguna Metode Pembayaran Supermarket 
 
Subjek penelitian yang yang menggunakan metode pembayaran lewat supermarket berjumlah 
sebanyak 61,11% (11 orang) subjek penelitian memiliki tingkat perilaku konsumtif yang 
sedang 
 
Gambar 14.Subjek Penelitian Pengguna Metode Pembayaran Supermarket. 
Subjek Penelitian Pengguna Metode pembayaran Transfer Antar Bank 
 
Subjek penelitian yang yang menggunakan metode pembayaran transfer antar bank berjumlah 
sebanyak 82 orang. 52,43% (43 orang) subjek penelitian memiliki tingkat perilaku konsumtif 
yang sedang. 
 













Subjek Penelitian Pengguna Metode Pembayaran Uang Elektronik 
 
Subjek penelitian yang yang menggunakan metode pembayaran menggunakan uang elektronik 
berjumlah sebanyak 61 orang. Sebanyak 1,63% (1 orang) subjek penelitian memiliki tingkat 
perilaku yang tinggi. 
 
 
Gambar 16.Subjek Penelitian Pengguna Metode Pembayaran Uang Elektronik 
 
Table 8. Kategorisasi Aktivitas Bekerja Sambil Kuliah dan Tidak 
 
Kategori  Frekuensi Persenatase 
Bekerja sambil Kuliah   
Rendah  38 48,1% 
Sedang 38 48,1% 
Tinggi 3 3,79% 
Total 79 100% 
 
Tidak Bekerja    
Rendah  45 39,47 % 
Sedang 68 59,64% 
Tinggi 1 0,87% 

















Subjek Penelitian Bekerja Sambil Kuliah  
 
Subjek penelitian yang yang bekerja sambil kuliah berjumlah sebanyak 79 orang. 48,1% (38 
orang) subjek penelitian memiliki tingkat perilaku konsumtif yang rendah, 48,1% (38 orang) 
subjek penelitian memiliki tingkat perilaku konsumtif yang sedang. 
 
 
Gambar 17.Subjek Penelitian Bekerja Sambil Kuliah 
Subjek Penelitian Tidak Bekerja Sambil Kuliah  
 
Subjek penelitian yang tidak bekerja sambil kuliah berjumlah sebanyak 114 orang. 59,64% (68 
orang) subjek penelitian memiliki tingkat perilaku konsumtif yang sedang. 
 
 
Gambar 18. Subjek Penelitian Tidak Bekerja Sambil Kuliah 
 
Analisis Dimensi Perilaku Konsumtif Mahasiswa Pada Busana 
 
Peneliti kemudian menganalisa tinggi rendahnya perilaku konsumtif terhadap busana 
berdasarkan dimensi-dimensinya menggunakan Z score yang kemudian ditransformasikan 
menjadi T score. Kategorisasi T-score dibuat berdasarkan kuartil dimana pada kuartil 1 T-score 
di bawah 45 menunjukan bahwa subjek penelitian berada pada kategori rendah, pada kuartil 2 
T-score 45 sampai dengan 54 menunjukan bahwa subjek penelitian berada pada kategori 
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sedang, dan pada kuartil 3 T-score diatas 54 menunjukan bahwa subjek penelitian berada pada 
kategori tinggi.  
 
Table 9. Perilaku Konsumtif Berdasarkan Dimensi 
 
Kategori  Frekuensi Persenatase 
Pemborosan   
Rendah  121 60,2% 
Sedang 38 18,91% 
Tinggi 42 20,9% 
Total 201 100% 
 
Inefisiensi biaya   
Rendah  131 65,17% 
Sedang 40 19,9% 
Tinggi 30 14,93% 
Total 201 100% 
 
Mengikuti mode   
Rendah  126 62.69% 
Sedang 37 18,41% 
Tinggi 38 18,91% 
Total 201 100% 
 
Memperoleh pengakuan sosial    
Rendah  122 60,7% 
Sedang 53 26,37% 
Tinggi 26 12,94 
Total 201 100% 
 
Dimensi Pemborosan  
 
Hasil analisis menunjukkan bahwa pada dimensi pemborosan sebanyak 60,2% (121 orang) 
subjek penelitian berada pada kategori rendah.  
 
 






Dimensi Inefisiensi Biaya  
 
Hasil analisis dimensi inefisiensi biaya menunjukkan bahwa sebanyak 65,17% (131 orang) 
subjek penelitian berada pada kategori rendah. 
 
 
Gambar 20. Dimensi Inefisiensi Biaya 
Dimensi Mengikuti Mode 
 
Hasil analisis dimensi mengikuti mode menunjukkan bahwa sebanyak 62,69% (126 orang) 
subjek penelitian berada pada kategori rendah. 
 
 













Dimensi Memperoleh Pengakuan Sosial  
 
Hasil analisis dimensi memperoleh pengakuan sosial menunjukan bahwa sebanyak 60,7% (122 
orang) subjek penelitian berada pada kategori rendah. 
 





Hasil penelitian menunjukan bahwa secara umum tingkat konsumsi subjek penelitian berada 
pada kategori sedang, dari 201 subjek, terdapat 111 subjek penelitian (55,22%) berada pada 
kategori perilaku konsumtif sedang. Hal ini menunjukan bahwa responden, yaitu subjek 
penelitian memiliki kendali yang cukup baik dalam menentukan perilaku konsumsinya 
terhadap busana selama pandemi. Hasil ini dapat disebabkan oleh usia subjek penelitian yang 
sudah memasuki 18 tahun keatas yang artinya menurut Monks (2001) subjek penelitian berada 
dalam kategori umur remaja akhir maupun telah melewati kategori umur tersebut. Menurut 
Hurlock (1980) individu mulai pada tahap remaja akhir mulai mampu mengambil keputusan 
dengan matang dan menilai minatnya dengan lebih kritis untuk menentukan mana yang penting 
atau tidak penting. Perilaku subjek penelitian dalam konsumsi busana selama pandemi sesuai 
kebutuhan dan pertimbangan mereka. Ketika remaja sudah menapaki tahap umur pada remaja 
akhir yaitu usia 18-21 tahun, mereka akan mengalami sebuah perkembangan dalam berpikir 
yang disebut dengan perkembangan frontal lobe. Perkembangan frontal lobe adalah tahap 
perkembangan dimana bagian otak lobus frontal mulai mengalami perkembangan sehingga 
menyebabkan remaja memiliki tingkat penalaran yang baru yang akhirnya mereka dapat 
mempertimbangkan moral dan kesadaran sosial yang baru, mereka mulai memikirkan seperti 
apa sosoknya di hadapan orang-orang atau mengharapkan suatu penilaian diri yang baik di 
lingkungan sosialnya, pada tahap inilah kepercayaan diri remaja lebih muncul dan diasah 
hingga menemukan jati dirinya (Desmita, 2007). 
 
Demografi jenis kelamin subjek penelitian yaitu perempuan dan laki-laki dalam perilaku 
konsumsi terhadap busana selama pandemic berada pada kategori sedang. Hal ini menunjukan 
bahwa baik laki-laki maupun perempuan dapat mengambil keputusan secara rasional dalam hal 
konsumsi busana. Hasil ini berbeda dengan penelitian Suyasa (2005) yang menyatakan bahwa 
perempuan pada usia dewasa memiliki kecenderungan untuk lebih memperhatikan penampilan 
fisik dan cenderung membeli barang yang diinginkan, bukan dibutuhkan. Hasil ini juga berbeda 
dengan yang dikemukakan oleh Dunning (2007) dimana ia menyatakan bahwa kebanyakan 
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perempuan cenderung membeli sesuatu yang tidak sesuai dengan kebutuhannya hanya untuk 
menunjang penampilan agar tampil percaya diri 
 
Mahasiswa yang berpendapatan dibawah 1 juta, 1 sampai dengan 2,9 juta, dan diatas 2,9 juta 
menunjukan tingkat perilaku konsumsi rendah. Mahasiswa yang bekerja maupun tidak bekerja 
pun menunjukan tingkat konsumsi ada pada tingkat sedang. Maka disimpulkan bahwa semakin 
besar pendapatan konsumsi untuk busana pada mahasiswa tidak bertambah secara signifikan. 
Mahasiswa dapat mengambil Tindakan yang rasional untuk membeli barang sesuai kebutuhan. 
 
Berdasarkan kategorisasi metode pembayaran hasil penelitian juga menunjukan bahwa dengan 
menggunakan metode yang tersedia mahasiswa lantas tidak menjadi lebih konsumtif. 
Penggunaan metode pembayaran baik COD, kredit dan debit, supermarket, maupun uang 
elektronik tidak membuat mahasiswa berperilaku lebih konsumtif terhadap busana. Hal ini 
tidak sejalan dengan penelitian Suyasa (2005) yang menyatakan bahwa penggunaan kredit dan 
debit dapat menyebabkan perilaku konsumtif meningkat. Pada konteks subjek penelitian 
pernyataan tersebut tidak berlaku dikarenakan mereka dapat menilai kebutuhan dan mampu 
mengambil keputusan dengan matang untuk menilai minatnya dengan lebih kritis. 
 
Dalam hal marketplace yang digunakan, Shopee menjadi e-commerce yang paling sering 
digunakan oleh mahasiswa untuk berbelanja busana. Hal ini dikarenakan kemudahan untuk 
berbelanja, desain antarmuka, serta pengalaman dalam menggunakan Shopee. Berdasarkan 
Muqoddas, Yogananti, dan Bastian (2020) usability user interface design Shopee lebih baik 
daripada ecommerce lainnya sehingga membuat orang lebih memilih berbelanja di Shopee. 
 
Jika dianalisa lebih rinci pada tiap dimensi perilaku konsumtif terhadap busana yaitu 
pemborosan, inefisiensi biaya, dan mengikuti mode, dan memperoleh pengakuan sosial subjek 
penelitian kebanyakan berada pada tingkat rendah dan sedang. Tingkat pemborosan yang 
rendah menunjukan bahwa subjek penelitian menyadari adanya kebutuhan yang jelas dan tidak 
menghambur-hamburkan banyak dana (Lestarina, 2017). Perilaku membeli dilakukan untuk 
memenuhi kebutuhan. Tingkat inefisiensi yang rendah menunjukan bahwa mahasiswa dapat 
mengelola dana dengan efisien. Mereka tidak teralih kepada pembelian untuk mengikuti mode 
dan berdasarkan keinginan saja (Suyasa 2005). 
 
Tingkat mengikuti mode yang rendah dan sedang juga menunjukan bahwa mahasiswa tidak 
terlalu modis dalam berbusana. Aksari (2015) mengungkapkan bahwa dengan tampil modis dan 
fashionable akan membuat tingkat perilaku konsumtif seseorang bertambah karena untuk 
mengikuti perkembangan mode busana seseorang akan berusaha membelinya secepat mungkin. 
Tingkat memperoleh pengakuan sosial juga menunjukan rendah dan sedang sehingga dapat 
disimpulkan bahwa subjek penelitian selama masa pandemi tidak terlalu mementingkan 
pengakuan eksistensinya oleh lingkungan dengan berusaha menjadi bagian dari lingkungan itu 
(Hanuning, 2011). Hal ini dapat dikarenakan karena selama masa pandemi subjek penelitian 
tidak bertemu muka secara langsung dalam mengikuti kegiatan perkuliahan sehingga tidak 







KESIMPULAN DAN IMPLIKASI 
 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa gambaran perilaku konsumtif 
subjek penelitian terhadap busana selama pandemic kebanyakan berada pada tingkat sedang. 
Besaran income perbulan mahasiswa juga tidak menentukan perilaku konsumsinya kepada 
busana. Hal ini tidak sejalan dengan penelitian terdahulu oleh Wahidah (2013) yang 
menyatakan bahwa perilaku konsumtif pada mahasiswa termasuk dalam kategori cukup tinggi. 
Mahasiswa mampu mengambil keputusan dengan matang dan menilai minatnya dengan lebih 
kritis untuk menentukan mana yang penting atau tidak penting sehingga dapat menepis 
kemungkinan untuk berperilaku konsumtif terhadap busana. 
 
Berdasarkan hasil penelitian menyatakan bahwa e-commerce yang paling sering digunakan 
untuk berbelanja busana oleh mahasiswa adalah Shopee. Insight ini berguna untuk UMKM 
yang bergerak dibidang busana untuk lebih mempertimbangkan mempromosikan produknya di 
Shopee jika segmennya adalah subjek penelitian. Transfer antar bank menjadi metode 
pembayaran yang paling sering digunakan subjek penelitian sehingga perlu UMKM 
dipertimbangkan juga untuk memfasilitasi transfer antar bank untuk memudahkan konsumen 
dalam membeli produk busana yang dijual. 
 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan gambaran perilaku konsumtif mahasiswa terhadap 
busana selama pandemi. Implikasi bagi mahasiswa sendiri diharapkan dapat mengontrol diri 
seperti memikirkan kembali produk busana yang masih dapat digunakan, memikirkan 
kebutuhan yang diprioritaskan, merencanakan terlebih dahulu jika ingin berbelanja dan 
memastikan barang yang dibeli sesuai yang direncanakan. 
 
Penelitian ini hanya dilakukan dalam lingkup Malang saja. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan 
dapat memperluas cakupan subyek sehingga penelitian tidak terbatas di Malang saja. Cakupan 
subjek penelitian yang lebih luas akan membuat data semakin beragam sehingga data yang 
dapat diolah dapat semakin valid dan merepresentasikan populasi yang lebih besar lagi. Selain 
itu peneliti selanjutnya diharapkan meneliti prediksi dan sebab akibat untuk perilaku konsumtif, 
tidak terbatas gambaran saja. Data observasi pada penelitian ini juga tidak ada, dikarenakan 
situasi pandemic peneliti memutuskan untuk tidak menggunakan metode observasi untuk 
melengkapi data. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggunakan metode observasi 
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Table 1. Blueprint Perilaku Konsumtif Terhadap Busana 
 
No Aspek Indikator Favourable Unfavourable 
1 Pemborosan Memanfaatkan nilai uang 
lebih besar dari nilai 
produknya untuk barang 
yang bukan kebutuhan 
pokok. 
1,11,14 6, 9, 20 
2 Inefisiensi biaya Pola konsumsi yang 
biasanya mengikuti 
bujukan teman, rayuan 
iklan, tidak realistis dan 
cenderung boros. 
3, 8 5, 10, 12 
3 Mengikuti mode Selalu Mengikuti 
perkembangan mode 
pakaian yang sedang 
beredar. 
4, 13, 15 18 
4 Memperoleh 
pengakuan sosial 
Ingin diakui eksistensinya 
oleh lingkungan dengan 
berusaha menjadi bagian 
dari lingkungan itu. 
7, 16, 21 2, 17, 19 
   11 10 
 
Table 2. Skala Perilaku Konsumtif 
NO PERNYATAAN STS TS S SS 
1. Selama pandemi berlangsung saya sering membeli pakaian hanya 
karena keinginan sesaat 
    
2. Pakaian bermerek membuat saya lebih percaya diri     
3. Saya mudah tergoda membeli pakaian yang terpampang di depan, baik 
pada etalase toko, feed toko online sosial media, maupun pada 
halaman muka marketplace. 
    
4. Saya rela mengeluarkan banyak uang untuk membeli pakaian 
bermerek demi menunjang penampilan 
    
5. Pada masa pandemi ini saya sering tiba-tiba membeli pakaian bagus 
yang sedang dipajang di toko (online maupun offline) karena takut 
kehabisan 
    
6. Saya lebih suka menabung daripada membeli pakaian     
7. Saya sering merasa menyesal ketika membeli baju secara tiba-tiba     
8. Saya akan membeli barang sesuai dengan kebutuhan     
9. Pakaian yang dipajang di etalase toko (baik toko fisik maupun toko 
daring) tidak membuat saya ingin membelinya 
    
10. Saya merasa penampilan luar bukan segalanya, jadi tidak harus 
selalu mengikuti trend  
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11. Saya langsung membeli barang yang saya sukai meskipun 
harganya mahal 
    
12. Saya sangat senang membeli pakaian baik secara langsung di 
distribution outlet (distro), maupun secara daring di marketplace 
    
13. Saya lebih memprorioritaskan menabung dari pada membeli 
pakaian  
    
14. Saya akan membeli pakaian, ketika saya memiliki uang yang 
lebih 
    
15. Barang-barang yang saya beli kadang-kadang tidak terpakai     
16. Pada saat pandemi ini saya selalu membeli pakaian setiap seminggu 
sekali 
    
17. Lebih baik mementingkan keperluan sehari-hari daripada gaya 
berbusana 
    
18. Saya selalu mempertimbangkan pengluaran (uang) ketika ingin 
membeli barang yang kusukai 
    
19. Saya sering tergoda membeli pakaian ketika sedang berjalan-jalan 
di mall 
    
20. Saya mampu menahan diri untuk tidak terpengaruh rayuan 
penjual 
    
21. Saya sangat boros dalam menggunakan uang, karena untuk 
membeli pakaian bermerek 
    
22. Saya tidak menolak ketika teman-teman mengajak berbelanja di 
mall karena sedang banyak diskon pakaian bermerek 
    
23. Saya masih ingin membeli barang yang sudah saya miliki 
sebelumnya 
    
24. Saya langsung membeli barang yang saya sukai ketika berjalan-
jalan di mall atau berselancar secara daring di marketplace karena 
rayuan penjual dan promo yang ditawarkan 
 
    
25. Saya sering mengurungkan niat untuk membeli barang tanpa 
adanya kebutuhan yang mendesak 
    
26. Saya selalu mengatur jumlah pengeluaran belanja sebelumnya, 
jika ingin membeli pakaian bermerek 
    
27. Saya menolak ketika teman-teman mengajak berbelanja di mall 
karena ada kegiatan yang lebih penting untuk dilakukan 
    
28 Saat ada iklan diskon pakaian di media sosial, saya tidak ingin 
membelinya 
    
 
Uji Analisis Aitem 
  Corrected Aitem-Total Correlation Hasil  
q1 0,367 Lolos   
q2 0,447 Lolos  
q3 0,389 Lolos  
q4 0,422 Lolos  
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q5 0,348 Lolos  
q6 0,218 Tidak Lolos  
q7 0,418 Lolos  
q8 0,533 Lolos  
q9 0,142 Tidak Lolos  
q10 0,431 Lolos  
q11 0,332 Lolos  
q12 0,442 Lolos  
q13 0,199 Tidak Lolos   
q14 0,418 Lolos  
q15 0,291 Lolos  
q16 0,066 Tidak Lolos   
q17 0,313 Lolos  
q18 0,443 Lolos  
q19 0,341 Lolos  
q20 0,223 Tidak Lolos  
q21 0,575 Lolos  
q22 0,579 Lolos  
q23 0,239 Tidak Lolos  
q24 0,386 Lolos  
q25 0,030 Tidak Lolos   
q26 0,211 Tidak Lolos  
q27 0,358 Lolos  
q28 0,289 Lolos  
 
Indeks koefisien reliabilitas cronbach’s alpha 
  Nilai Keterangan 
< 0.20 Sangat rendah 
0.20 – 0.40 Rendah 
0.40 – 0.70 Sedang 
0.70 – 0.90 Tinggi 




Cronbach's Alpha Based on 
Standardized Aitems N of Aitems 
















1 45 sedang 
2 48 sedang 
3 52 sedang 
4 55 sedang 
5 34 rendah 
6 35 rendah 
7 37 rendah 
8 40 rendah 
9 40 rendah 
10 32 rendah 
11 48 sedang 
12 32 rendah 
13 41 sedang 
14 47 sedang 
15 39 rendah 
16 38 rendah 
17 49 sedang 
18 44 sedang 
19 49 sedang 
20 37 rendah 
21 30 rendah 
22 34 rendah 
23 50 sedang 
24 29 rendah 
25 29 rendah 
26 32 rendah 
27 43 sedang 
28 35 rendah 
29 31 rendah 
30 40 rendah 
31 45 sedang 
32 45 sedang 
33 43 sedang 
34 32 rendah 
35 51 sedang 
36 28 rendah 
37 35 rendah 
38 25 rendah 
39 41 sedang 
40 50 sedang 
41 44 sedang 
42 29 rendah 
43 51 sedang 
44 55 sedang 
45 44 sedang 
46 48 sedang 
47 42 sedang 
48 39 rendah 
49 45 sedang 
50 36 rendah 
51 32 rendah 
52 64 tinggi 
53 41 sedang 
54 48 sedang 
55 40 rendah 
56 37 rendah 
57 37 rendah 
58 35 rendah 
59 48 sedang 
60 44 sedang 
61 54 sedang 
62 52 sedang 
63 31 rendah 
64 44 sedang 
65 26 rendah 
66 27 rendah 
67 42 sedang 
68 44 sedang 
69 30 rendah 
70 39 rendah 
71 60 tinggi 
72 48 sedang 
73 44 sedang 
74 42 sedang 
75 32 rendah 
76 35 rendah 
77 44 sedang 
78 56 sedang 
79 31 rendah 
80 41 sedang 
81 48 sedang 
82 42 sedang 
83 52 sedang 
84 51 sedang 
85 47 sedang 
86 43 sedang 
87 54 sedang 
88 33 rendah 
89 52 sedang 
90 41 sedang 
91 44 sedang 
92 38 rendah 
93 50 sedang 
94 40 rendah 
95 49 sedang 
96 37 rendah 
97 40 rendah 
98 43 sedang 
99 23 rendah 
100 41 sedang 
101 62 tinggi 
102 32 rendah 
103 42 sedang 
104 31 rendah 
105 34 rendah 
106 35 rendah 
107 37 rendah 
108 39 rendah 
109 43 sedang 
110 32 rendah 
111 52 sedang 
112 59 sedang 
113 39 rendah 
114 45 sedang 
115 33 rendah 
116 49 sedang 
117 39 rendah 
118 30 rendah 
119 47 sedang 
120 33 rendah 
121 52 sedang 
122 59 sedang 
123 50 sedang 
124 46 sedang 
125 53 sedang 
126 53 sedang 
127 47 sedang 
128 48 sedang 
129 51 sedang 
130 61 tinggi 
131 46 sedang 
132 45 sedang 
133 37 rendah 
134 36 rendah 
135 46 sedang 
136 38 rendah 
137 28 rendah 
138 44 sedang 
139 29 rendah 
140 55 sedang 
141 37 rendah 
142 38 rendah 
143 31 rendah 
144 51 sedang 
145 29 rendah 
146 42 sedang 
147 37 rendah 
148 53 sedang 
149 39 rendah 
150 38 rendah 
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151 41 sedang 
152 41 sedang 
153 43 sedang 
154 54 sedang 
155 31 rendah 
156 59 sedang 
157 48 sedang 
158 49 sedang 
159 37 rendah 
160 45 sedang 
161 49 sedang 
162 44 sedang 
163 45 sedang 
164 47 sedang 
165 58 sedang 
166 42 sedang 
167 30 rendah 
168 44 sedang 
169 31 rendah 
170 34 rendah 
171 40 rendah 
172 40 rendah 
173 42 sedang 
174 45 sedang 
175 49 sedang 
176 44 sedang 
177 34 rendah 
178 41 sedang 
179 44 sedang 
180 46 sedang 
181 37 rendah 
182 40 rendah 
183 43 sedang 
184 31 rendah 
185 50 sedang 
186 26 rendah 
187 48 sedang 
188 41 sedang 
189 33 rendah 
190 45 sedang 
191 49 sedang 
192 34 rendah 
193 38 rendah 
194 43 sedang 
195 30 rendah 
196 45 sedang 
197 56 sedang 
198 46 sedang 
199 30 rendah 
200 65 tinggi 
201 47 sedang 
 
Kategorisasi berdasarkan data demografi 
 
Laki-laki 
Kategori Daerah Keputusan Jumlah Persentase 
Rendah X < 40 38 42,69663% 
Sedang 40 ≤ X < 60 48 53,93258% 
Tinggi 60 ≤ X 3 3,370787% 
 Total 89 100% 
 
Perempuan 
Kategori Daerah Keputusan Jumlah Persentase 
Rendah X < 40 47 41,96429% 
Sedang 40 ≤ X < 60 63 56,25% 
Tinggi 60 ≤ X 2 1,785714% 
 Total 112 100% 
 
Shopee 
Kategori Daerah Keputusan Jumlah Persentase 
Rendah X < 40 66 40,99379% 
Sedang 40 ≤ X < 60 92 57,14286% 
Tinggi 60 ≤ X 3 1,863354% 
 Total 161 100% 
 
Tokopedia 
Kategori Daerah Keputusan Jumlah Persentase 
Rendah X < 40 18 35,29412% 
Sedang 40 ≤ X < 60 31 60,78431% 
Tinggi 60 ≤ X 2 3,921569% 
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 Total 51 100% 
 
Lazada 
Kategori Daerah Keputusan Jumlah Persentase 
Rendah X < 40 3 30% 
Sedang 40 ≤ X < 60 6 60% 
Tinggi 60 ≤ X 1 10% 
 Total 10 100% 
 
Zalora 
Kategori Daerah Keputusan Jumlah Persentase 
Rendah X < 40 6 66,66667% 
Sedang 40 ≤ X < 60 3 33,33333% 
Tinggi 60 ≤ X 0 0% 
 Total 9 100% 
  
Bukalapak 
Kategori Daerah Keputusan Jumlah Persentase 
Rendah X < 40 1 14,28571% 
Sedang 40 ≤ X < 60 6 85,71429% 
Tinggi 60 ≤ X 0 0% 
 Total 7 100% 
  
Pendapatan dibawah 1 juta 
Kategori Daerah Keputusan Jumlah Persentase 
Rendah X < 40 38 65,51724 
Sedang 40 ≤ X < 60 20 34,48276 
Tinggi 60 ≤ X 0 0 
 Total 58 100 
 
Pendapatan di bawah 2,9 juta 
Kategori Daerah Keputusan Jumlah Persentase 
Rendah X < 40 20 68,96552% 
Sedang 40 ≤ X < 60 9 31,03448% 
Tinggi 60 ≤ X 0 0 
 Total 29 100% 
 
Pendapatan di atas 2,9 juta 
Kategori Daerah Keputusan Jumlah Persentase 
Rendah X < 40 6 54,54545% 
Sedang 40 ≤ X < 60 5 45,45455% 
Tinggi 60 ≤ X 0 0 
 Total 11 100% 
 
Cash on delivery 
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Kategori Daerah Keputusan Jumlah Persentase 
Rendah X < 40 3 50% 
Sedang 40 ≤ X < 60 3 50% 
Tinggi 60 ≤ X 0 0 
 Total 6 100% 
 
Kredit online 
Kategori Daerah Keputusan Jumlah Persentase 
Rendah X < 40 6 27,27273% 
Sedang 40 ≤ X < 60 14 63,63636% 
Tinggi 60 ≤ X 2 9,090909% 
 Total 22 100% 
 
Supermarket 
Kategori Daerah Keputusan Jumlah Persentase 
Rendah X < 40 7 38,88889 
Sedang 40 ≤ X < 60 11 61,11111 
Tinggi 60 ≤ X 0 0 
 Total 18 100 
 
Transfer antar bank 
Kategori Daerah Keputusan Jumlah Persentase 
Rendah X < 40 38 46,34146% 
Sedang 40 ≤ X < 60 43 52,43902% 
Tinggi 60 ≤ X 1 1,219512% 
 Total 82 100% 
 
Uang elektronik 
Kategori Daerah Keputusan Jumlah Persentase 
Rendah X < 40 25 40,98361% 
Sedang 40 ≤ X < 60 35 57,37705% 
Tinggi 60 ≤ X 1 1,639344% 
 Total 61 100% 
 
Bekerja sambil kuliah 
Kategori Daerah Keputusan Jumlah Persentase 
Rendah X < 40 38 48,10127% 
Sedang 40 ≤ X < 60 38 48,10127% 
Tinggi 60 ≤ X 3 3,797468% 
 Total 79 100% 
 
Tidak bekerja sambil kuliah 
Kategori Daerah Keputusan Jumlah Persentase 
Rendah X < 40 45 39,47368% 
Sedang 40 ≤ X < 60 68 59,64912% 
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Tinggi 60 ≤ X 1 0,877193% 
 Total 114 100% 
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